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ABSTRACT

The imbalance between the number of land certification jobs and human
resources resulted in the accumulation of work, one of which is land mapping.
Recently, land mapping is done using AutoCAD and GeoKKP tools. However,
the combination of the two has not been able to produce an optimal map. On the
other hand, AutoCAD software provides AutoLISP programming tools that
function to improve the ability of the software. Therefore, this study aimed to
improve the performance of land mapping using AutoLISP and find out the
effectiveness of the tool in improving mapping efficiency. This research used
guantitative research methods by measuring the time of land mapping and
assessment through questionnaires for drawing acceleration programs that had
previously been made by adjusting the applicable technical instructions. This
research was conducted at the Kantor Pertanahan Kota Singkawang, Kantor
Pertanahan Kabupaten Kayong Utara, and STPN. The programming results show
that there are 22 additional Description Mapping Acceleration Programs (P3BT)
that can be installed in AutoCAD Map 2012. The efficiency test results before and
after using P3BT indicate the difference in mapping time by an average of 3.1
minutes from 10 samples conducted by researcher and 4.1 - 5 minutes difference
in the average mapping time taken by respondents. In addition, respondents stated

that the P3BT program has excellent usability, efficiency, and portability.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Meningkatnya jumlah pensertipikatan bidang tanah dalam program
strategis Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional
(ATR/BPN) tidak diimbangi dengan peningkatan jumlah sumber daya
manusianya. Ketidaksesuaian jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) pada
Kantor Pertanahan terhadap jumlah permohonan pendaftaran tanah (pertama
kali dan pemeliharaan) membuat beberapa pekerjaan tidak dapat terselesaikan
dengan baik. Selain itu, tuntutan terhadap penyelesaian pekerjaan tepat waktu
dari program strategis Pemerintah membuat para pekerja harus melakukan
pekerjaannya dengan keras dan waktu yang ekstra. Upaya untuk
mengantisipasi hal tersebut dapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya
adalah dengan peningkatan keterampilan petugas pengukuran dan pemetaan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-Pokok Agraria Pasal 19 dijelaskan bahwa pendaftaran tanah
meliputi:

a. Pengukuran, perpetaan dan pembukuan tanah;

b. Pendaftaran hak-hak atas tanah dan peralihan hak-hak tersebut;

c. Pemberian surat-surat tanda bukti hak, yang berlaku sebagai alat
pembuktian yang kuat.

Pengertian pendaftaran tanah yang dimuat dalam pasal 1 butir 1 Peraturan

Pemerintah No. 24 Tahun 1997, yaitu serangkaian kegiatan yang dilakukan
oleh Pemerintah secara terus-menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi
pengumpulan, pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan data
fisik dan data yuridis, dalam bentuk peta dan daftar mengenai bidang-bidang
tanah dan satuan-satuan rumah susun, termasuk pemberian surat tanda bukti
haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas
satuan rumah serta hak-hak tertentu yang membebaninya. Dari penjelasan di
atas dapat dikatakan bahwa penyelenggaraan pendaftaran tanah tidak terlepas

dari pengukuran dan peta.



Seperti yang sudah diketahui, petugas pengukuran dan pemetaan dalam
melakukan pekerjaan pengumpulan data lapangan dan penggambaran dapat
menggunakan tiga metode, sebagaimana yang disebutkan dalam Petunjuk
Teknis Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional
Nomor 3 Tahun 1997, yaitu:

1. Dilakukan secara manual: yaitu pengukuran dilaksanakan dengan
menggunakan alat ukur theodolit atau pita ukur, perhitungan koordinat
menggunakan kalkulator secara manual dan penggambarannya
menggunakan mistar, pena, tachen scale dan mistar skala;

2. Semi komputerisasi: yaitu pengukuran dilakukan dengan menggunakan
alat ukur theodolit atau pita ukur, perhitungan koordinat dan
penggambarannya dilakukan dengan bantuan komputer dan software;

3. Komputerisasi penuh: yaitu pengukuran, perhitungan dan penggambaran
dilakukan secara otomasi menggunakanan komputer (Total Station).

Data hasil pengukuran dan pengikatan bidang-bidang tanah yang

diperoleh tersebut kemudian dituangkan dalam Gambar Ukur (GU) yang perlu
dibuat simbolisasinya agar lebih informatif dalam penyajiannya. Simbolisasi
pengukuran dan detil-detil di lapangan yang perlu dicantumkan di GU diatur
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 tahun 1961, PMNA/KBPN Nomor 3
Tahun 1997 dan Standar Gambar Ukur. Proses penggambaran hasil
pengukuran berdasarkan peraturan tersebut dapat dilakukan secara manual
maupun komputerisasi. Pada saat ini, penggambaran data pengukuran secara
manual sudah jarang dipergunakan lagi karena masalah dalam efesiensinya
(memakan tenaga dan waktu yang lama). Sehingga proses penggambaran saat
ini dilakukan secara digital yaitu dengan bantuan software pemetaan. Salah
satu software yang digunakan untuk pengolahan data tersebut adalah Automatic
Computer Aided Design (AutoCAD).

Penerapan penggunaan AutoCAD dalam penggambaran saat ini telah
dilakukan di seluruh Kantor Pertanahan. Hasil pengukuran lapangan kemudian
dilakukan penggambaran untuk menjadikan peta yang sesuai dengan kondisi
lapangan dan sesuai dengan petunjuk standar penyajian peta. Akan tetapi,
dalam prakteknya sebagian petugas penggambaran mencampuradukkan
peraturan, bahkan ada pula yang tidak mengetahui isi dari juknis
PMNA/KBPN No. 3 Tahun 1997. Oleh karena itu, penggambaran yang sesuai



dengan standar yang ada jika diterapkan akan memakan waktu yang lama
dikarenakan beberapa simbol atau penyajian informasi harus dibuat secara
manual karena tidak tersedia dalam software AutoCAD tersebut.

Menurut (Khrisbhianto 2005, 6), AutoCAD memberikan kemudahan,
fleksibilitas dan banyak sekali fasilitas yang dapat digunakan untuk
meningkatkan produktivitas dalam pekerjaan. Salah satunya yaitu dengan
bahasa pemrograman AutoLISP yang dimiliki AutoCAD. Fungsi AutoLISP
dapat dipandang sebagai perluasan dari perintah AutoCAD. Melalui AutoLISP,
pengguna dapat menyesuaikan perintah AutoCAD yang sesuai dengan
kebutuhan dengan cara memodifikasi menu serta membuat program tersendiri
untuk perintah-perintah yang dianggap kurang efisien. Memodifikasi menu
AutoCAD adalah cara termudah menyesuaikan AutoCAD. Hal ini juga untuk
memberikan akses yang mudah bagi orang lain terhadap fungsi-fungsi tertentu
yang telah dibuat bagi kepentingan kantor. Sehubungan dengan hal tersebut
penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Pemrograman AutoLISP
pada Aplikasi AutoCAD untuk Percepatan Penggambaran Bidang Tanah”.

. Perumusan Masalah

1 Penggunaan AutoCAD GeoKKP untuk proses penggambaran dari hasil
pengukuran lapangan saat ini cukup memakan waktu yang lama sehingga
untuk mengantisipasi hal tersebut diperlukan SDM khususnya tenaga
penggambaran yang cukup banyak untuk ~mempercepat proses
penggambaran.

2 Adanya penggunaan perintah yang selalu berulang dan keterbatasan-
keterbatasan perintah pada toolsnya pada saat menggunakan aplikasi
AutoCAD GeoKKP.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Memanfaatkan pemrograman AutoLISP pada AutoCAD untuk

mempercepat penggambaran bidang tanah;



b. Mengetahui efisiensi antara penggunaan AutoCAD GeoKKP dengan
program lain yang dibuat dengan AutoLISP pada AutoCAD GeoKKP.

2. Manfaat Penelitian
a. Untuk mengembangkan  Aplikasi AutoCAD guna kebutuhan
penggambaran.
b. Untuk mempercepat penggambaran bidang tanah di Kantor-kantor

Pertanahan Kabupaten/Kota.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A Kesimpulan

1 Penggunaan AutoLISP dalam pembuatan program P3BT dapat
mengakomodasi semua perintah yang selalu berulang digunakan oleh
pengguna untuk melakukan penggambaran. Dengan pemrograman
AutoLISP ini dapat mempersingkat beberapa perintah menjadi satu fungsi
program dan dapat dijalankan dengan satu kali perintah sesuai dengan
metode penggambaran yang digunakan. Hasil penggambaran menggunakan
P3BT dapat menyeragamkan ukuran atribut agar lebih proporsional.

2 Pada penerapan penggunaan pemrograman AutoLISP (P3BT), program
tersebut dapat meningkatkan efisiensi waktu pada pekerjaan penggambaran.
Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya perbedaan waktu yang sangat
signifikan antara penggambaran dengan P3BT dan penggambaran tanpa
P3BT.

B Saran
1 Petugas penggambaran agar konsisten dalam menggunakan P3BT untuk
dapat meningkatkan kualitas penggambaran dan kinerja di Seksi
Infrastruktur pertanahan pada Kantor Pertanahan.
2 Menjadikan tools P3BT sebagai tools tambahan untuk pengembangan dari
GeoKKP.
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